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“Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup” 
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ABSTRAK 

 

 Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk 

membelajarkan siswa supaya terjadi perubahan tingkah laku dan meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa. Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode observasi. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan metode pembelajaran 

IPA di MI Negeri Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan 

penerapan metode pembelajaran IPA di MI Negeri Purbasari kecamatan 

Karangjambu kabupaten Purbalingga pada tahun pelajaran 2014/2015. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai wawasan bagi guru untuk menggunakan 

metode serta penerapannya sesuai dengaan tujuan pembelajaran IPA dan sebagai 

wacana bagi mahasiswa IAIN Purwokerto atau bagi siapapun yang membacanya 

untuk digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas IV dan V MI Negeri Purbasari. Subjek 

penelitian adalah guru kelas IV dan kelas V, siswa kelas IV dan V dan kepala 

madrasah. Penulis menggunakan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 Dari hasil penelitian yang penulis dilakukan tentang penerapan metode 

pembelajaran dalam pembelajaran IPA kelas IV dan V di MI Negeri Purbasari 

diperoleh hasil bahwa metode yang digunakan antara lain metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode tugas atau resitasi, dan 

metode eksperimen. Selain itu, guru kelas IV maupun guru kelas V dalam 

pembelajarannya mengkombinasikan metode lain, maksudnya dalam menyampaikan 

materi dalam satu pertemuan tidak hanya menggunakan satu metode saja tetapi 

menggabungkan antara metode yang satu dengan yang lainnya sehingga metode 

yang digunakan bervariasi dan siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Metode, Pembelajaran, IPA, MI, Kelas Atas 
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ABSTRAK 
 

 Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk 
membelajarkan siswa supaya terjadi perubahan tingkah laku dan meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa. Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode observasi. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan metode pembelajaran 
IPA di MI Negeri Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan 
penerapan metode pembelajaran IPA di MI Negeri Purbasari kecamatan 
Karangjambu kabupaten Purbalingga pada tahun pelajaran 2014/2015. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai wawasan bagi guru untuk menggunakan 
metode serta penerapannya sesuai dengaan tujuan pembelajaran IPA dan sebagai 
wacana bagi mahasiswa IAIN Purwokerto atau bagi siapapun yang membacanya 
untuk digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas IV dan V MI Negeri Purbasari. Subjek 
penelitian adalah guru kelas IV dan kelas V, siswa kelas IV dan V dan kepala 
madrasah. Penulis menggunakan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian yang penulis dilakukan tentang penerapan metode 
pembelajaran dalam pembelajaran IPA kelas IV dan V di MI Negeri Purbasari 
diperoleh hasil bahwa metode yang digunakan antara lain metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode tugas atau resitasi, dan 
metode eksperimen. Selain itu, guru kelas IV maupun guru kelas V dalam 
pembelajarannya mengkombinasikan metode lain, maksudnya dalam menyampaikan 
materi dalam satu pertemuan tidak hanya menggunakan satu metode saja tetapi 
menggabungkan antara metode yang satu dengan yang lainnya sehingga metode 
yang digunakan bervariasi dan siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
 
Kata Kunci: Metode, Pembelajaran, IPA, MI, Kelas Atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode adalah cara untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain metode 

adalah cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran agar 

tujuan atau kompetensi dasar dapat tercapai (Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009: 

39). Sedangkan menurut Mohammad Surya yang dikutip oleh Masitoh dan 

Laksmi Dewi, bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009: 7).  

Berdasarkan uraian diatas, metode pembelajaran adalah suatu cara yang 

digunakan guru untuk membelajarkan siswa supaya terjadi perubahan tingkah 

laku dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa. Dengan 

demikian, salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

pembelajaran adalah keterampilan metode pembelajaran. Pemilihan metode 

pembelajaran terkait langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan 

pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga pencapaian 

pembelajaran diperoleh secara optimal. Dalam kegiatan pembelajaran makin 

tepat metode pembelajaran yang digunakan maka makin efektif dan efisien 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa yang akan 
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menunjang dan mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan mengajar yang 

dilakukan oleh guru. 

Namun, tidak semua guru memahami bahwa ketidaktepatan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran akan membuat siswa tidak maksimal dalam 

memahami apa yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, perlu dan penting bagi 

guru untuk memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat agar siswa 

dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (Moh. Roqib dan Nurfuadi, 2009: 24).  

Pada dasarnya, tugas pendidik adalah mendidik dengan mengupayakan 

pengembangan seluruh potensi peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotoriknya. Secara umum, tugas pendidik menurut Islam ialah 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik. Pendidik tidak saja 

bertugas mentransfer ilmu, tetapi yang lebih penting dari itu adalah mentransfer 

pengetahuan sekaligus nilai-nilai dan yang terpenting adalah nilai ajaran Islam 

(Moh Roqib, 2009: 43). 

Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai akan 

menyebabkan lemahnya semangat belajar anak dan tidak tercapainya tujuan 

pendidikan. Begitu pentingnya metode pembelajaran dalam proses pendidikan, 

maka perlu metode pembelajaran yang tepat dan baik. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Wina Sanjaya, 2010: 2).  

Berdasarkan uraian di atas, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan 

dalam pembelajaran di sekolah selain bertanggung jawab untuk mengatur, 

mengarahkan, dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk 

melaksanakan kegiatan di kelas. Kenyataan di lapangan banyak dijumpai cara 

mengajar guru yang belum memanfaatkan kemampuannya secara maksimal.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode observasi (Trianto, 2012: 136). IPA mengkaji 

gejala-gejala alam semesta yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

pembelajaran IPA, siswa akan memperoleh pengetahuan tentang makhluk hidup, 

benda mati dan peristiwa alam yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari di 

lingkungannya. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian 

pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi 

bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait 

dengan kehidupan yang ada dilingkungannya. Maka dibutuhkan kegiatan atau 

proses pembelajaran yang mengaitkan antara materi atau topik pembelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa agar pembelajaran tersebut lebih bermakna.  
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bahwa pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) mendapat perhatian besar di semua jenjang pendidikan 

khususnya pada tingkat sekolah dasar yang menjadi landasan dasar bagi 

pendidikan selanjutnya. Keberhasilan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

ditentukan oleh berbagai hal antara lain, kemampuan siswa dan kemampuan guru 

itu sendiri dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang bermakna, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang terdapat dalam 

kurikulum. 

Dalam kenyataan di lapangan, metodologi Ilmu Pengetahuan Alam di 

sekolah dasar menggunakan metode mengajar secara informatif, yaitu guru 

berbicara, siswa hanya mendengarkan dan mencatatnya  

Salah satu cara untuk mengembangkan metode mengajar yakni 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar yang aktif melalui 

kegiatan pembelajaran.   

Berdasarkan uraian di atas, seorang guru harus memiliki keterampilan 

metode pembelajaran yang baik agar mampu membelajarkan siswa sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran mata pelajaran IPA.  

MI Negeri Purbasari merupakan suatu lembaga pendidikan negeri yang 

barakreditasi B dan terletak di desa Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten 

Purbalingga yang memiliki prestasi akademik dan non akademik yang baik, serta 

berusaha meningkatkan kualitasnya, baik dari segi sarana dan prasarana, output 

siswanya, dan guru atau tenaga pendidiknya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Elok Kuni.M, S.Pd.I selaku 

guru kelas V MI Negeri Purbasari pada tanggal 28 Okteber 2014, penulis 

memperoleh informasi  bahwa pembelajaran IPA kelas V dilakukan dengan 

beberapa medode antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

eksperimen, metode demonstrasi, metode praktek, metode diskusi, dan metode 

resitasi atau penugasan. Dan guru menggunakan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan sesuai dengan SK dan KD.  

Penggunaan metode yang bervariasi digunakan oleh guru untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing.  

Sebagai contoh pada materi “Organ Tubuh Manusia dan Hewan” guru 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan praktek. Awalnya guru 

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi. Kemudian guru 

menggunakan metode demonstrasi agar siswa lebih memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru dengan cara menunjukkan alat peraga tentang bagian 

tubuh yang berfungsi sebagai alat pernafasan. Selanjutnya guru menggunakan 

metode praktek dengan siswa mempraktekan menunjukan bagian tubuh yang 

berfungsi sebagai alat pernafasan. Maka dari itu, dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru mengaitkan antara metode yang satu dengan metode yang 

lainnya.  

Sebagai contoh pada materi pokok “Organ Tubuh Manusia dan Hewan”, 

guru menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan praktek. Dengan standar 

kompetensi mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan, kompetensi 
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dasar: mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia, mengidentifikasi fungsi 

organ pernafasan hewan misalnya ikan dan cacing tanah. Awalnya guru 

menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi tentang alat pernafasan 

dan bagian tubuh yang berperan sebagai alat pernafasan, seperti hidung, paru-

paru dan tenggorokan. Selanjutnya guru menggunakan metode demonstasi, guru 

mengajak siswa menuju ke laboratorium untuk menunjukan bagian-bagian tubuh 

yang berperan sebagai alat pernafasan seperti paru-paru, hidung dan tenggorokan. 

Kemudian guru menggunakan metode praktek, siswa disuruh untuk 

mempraktekan langsung menunjukan bagian-bagian alat pernafasan yang sudah 

dijelaskan oleh guru.  

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, diketahui bahwa guru dalam 

proses pembelajaran IPA telah menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi atau mengaitkan antara metode yang satu dengan metode lainnya, 

sehingga dengan menggunakan metode seperti ini siswa menjadi lebih 

memahami materi yang disampaikan oleh guru serta membuat siswa aktif dalam 

kegiatan belajar, serta melatih kemampuan tertentu bagi siswa.  

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih rinci 

tentang berbagai hal yang terkait dengan metode pembelajaran yang digunakan 

serta penerapannya dalam menyampaikan materi IPA kelas atas. Untuk itu, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran IPA Kelas 

Atas di MI Negeri Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman yang terkandung dalam 

judul penelitian, maka penulis menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan 

penulis, yaitu: 

1. Metode Pembelajaran 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berasal 

dari kata “meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui sedang hodos berarti 

jalan. Sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu 

atau prosedur (Sunhaji, 2009: 38). Dengan kata lain, Metode adalah cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran adalah proses membelajarkan siswa (Wina Sanjaya, 

2010: 135). Pembelajaran adalah kegiatan membelajarkan siswa yang dinilai 

dari perubahan perilaku dan meningkatnya pengetahuan dan pengalaman 

pada diri siswa. 

Maka yang dimaksud dengan metode pembelajaran disini adalah 

suatu cara yang digunakan guru untuk membelajarkan siswa supaya terjadi 

perubahan tingkah laku dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada 

diri siswa. 

2. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah mata pelajaran yang 

merupakan suatu ilmu teoritik, tetapi teori tersebut didasarkan atas 

pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam.  
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IPA merupakan ilmu yang berhubungan gejala-gejala alam dan 

kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, 

berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan demikian sains 

tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi 

tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.  

Mata pelajaran IPA dalam penelitian ini merupakan mata pelajaran 

kelas IV dan kelas V di MI Negeri Purbasari Karangjambu Purbalingga. 

3. MI Negeri Purbasari  

MI Negeri Purbasari merupakan sebuah lembaga pendidikan formal 

setingkat sekolah dasar dibawah naungan Departemen Agama yang terletak 

di Jalan Raya Karangreja-Karangjambu km 7 desa Purbasari kecamatan 

Karangjambu kabupaten Purbalingga.  

Berdasarkan pada definisi operasional diatas, maka judul skripsi yang 

diangkat penulis adalah penerapan metode pembelajaran IPA di MI Negeri 

Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran IPA di MI 

Negeri Purbasari tahun pelajaran 2014/2015.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu “Bagaimana penerapan metode pembelajaran IPA di 

MI Negeri Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga?”. 
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D. Tujuan dan Masalah Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menggambarkan penerapan metode pembelajaran IPA di MI Negeri Purbasari 

kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2014/2015.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA di MI Negeri Purbasari 

Karangjambu Purbalingga.  

b. Manfaat Praktis  

a) Dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar khususnya dalam mata 

pelajaran IPA demi peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik 

di masa yang akan datang. 

b) Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan masukan kepada 

guru dalam mengajar mata pelajaran IPA tentang metode 

pembelajaran dalam pembelajaran IPA.  

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan memahami, mencermati, 

menelaah, dan mengidentifikasi penelitian (Suharsimi Arikunto, 2005: 38). 
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Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk 

mencari teori-teori dan konsep-konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pemikiran bagi peneliti dalam penyusunan laporan penelitian. 

Dalam bukunya Moh. Sholeh Hamid, yang berjudul “Metode 

Edutaiment” bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik, yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Proses 

pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat 

dalam pembelajaran, yang satu sama lainya saling berhubungan dalam sebuah 

rangkaian untuk mencapai tujuan. Salah satu komponen pembelajaran adalah 

metode.  

Dalam bukunya Wina Sanjaya “Strategi Pembelajaran Berorientasi 

Standar Proses Pendidikan” bahwa metode merupakan cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Dengan demikian metode 

dalam sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.  

Selain penelaahan terhadap buku-buku referensi, penulis juga melakukan 

penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian yang ada. Dalam penelaahan yang 

penulis lakukan, ditemukan adanya penelitian yang mempunyai kemiripan judul 

dengan judul yang akan penulis angkat. 

Dalam kajian pustaka ini, ada keserupaan skripsi dengan yang ditulis oleh 

Sugeng Faozi (2012) yang berjudul “Metode Pembelajaran Akhlaq Mata 

Pelajaran Akhlak di Madrasah Diniyah Salafiyah (MDSA) PP. Al Hidayah 
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Karangsuci Purwokerto Tahun Pelajaran 2010-2011”. Dalam penelitian tersebut 

saudara Sugeng Faozi memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti yaitu 

tentang metode pembelajaran. Perbedaannya yaitu ada pada lokasi penelitian dan 

mata pelajaran yang dikaji untuk peneliti akan mengulas tentang mata pelajaran 

IPA sedangkan skripsi saudara Sugeng Faozi khusus pada mata pelajaran akhlak 

saja. Penelitiannya diperoleh hasil tentang metode yang sangat bervariasi sesuai 

dengan materi, situasi, minat, dan tingkat kecerdasan serta tingkat perkembangan 

siswa. Metode tersebut antara lain, metode ceramah, tanya jawab, dikusi, 

demontrasi, resitasi, dan bandungan. 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh saudara Risno (2012) yang berjudul   

“Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 

Bantarmangu 03 Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 

2011/2012”. Dalam penelitian tersebut saudara Risno fokus meneliti tentang 

metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun dalam penelitian yang 

peneliti angkat mengulas tentang metode pembelajaran mata pelajaran IPA. 

Perbedaanya yaitu ada pada lokasi penelitian dan mata pelajaran yang dikaji. Jadi 

ada beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan peneliti 

lakukan dengan penelitian karya Risno. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, skripsi ini memuat 3 (tiga) bagian yaitu bagian awal, yang 

terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota 
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pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bagian kedua memuat hal-hal sebagai berikut: BAB I Pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi Landasan Teori dari penelitian yang dilakukan. Sub bab 

pertama berisi tentang teori metode pembelajaran yang meliputi: pengertian 

metode pembelajaran, kedudukan metode dalam pembelajaran, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran dan macam-macam metode 

pembelajaran. Sub bab kedua tentang Mata Pelajaran IPA yang meliputi: 

pengertian IPA, ruang lingkup IPA, tujuan pembelajaran IPA. Sub bab ketiga 

tentang; Metode Pembelajaran IPA.  

 BAB III Metode Penelitian yang digunakan penulis dalam proses 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, subjek dan onjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi Penyajian dan Analisis Data tentang penerapan metode 

pembelajaran IPA di MI Negeri Purbasari. 

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Pada bagian terakhir skripsi, penulis melampirkan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian tentang metode pembelajaran IPA 

kelas atas di MI Negeri Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten 

Purbalingga dan telah dibahas dalam penyajian data maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas IV dan 

V di MI Negeri Purbasari dalam menyampaikan materi pelajaran IPA antara lain 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode eksperimen, dan 

metode resitasi atau penugasan.  

Sedangkan penerapan metode-metode pembelajaran tersebut adalah pada 

tahap perencanaan guru membuat RPP, menyusun materi yang akan 

disampaikan, dan memilih metode yang tepat, mempersiapkan alat peraga dan 

mempersiapkan teknik evaluasi. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan 

dengan karakteristik siswa karena setiap siswa memiliki sifat yang berbeda serta 

guru memilih metode yang bervariasi sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan metode yang bervariasi serta 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru menerapkan metode yang berbeda antara materi yang satu dengan materi 

lannya serta mengaitkan metode satu dengan metode yang lainnya. Pada tahap 

evaluasi, guru melakukan evaluasi dengan 2 bentuk yaitu tes tertulis dan tes lisan. 

Dengan dilaksanakan evaluasi dapat mengukur kemampuan siswa dalam 

78 



79 

 

menerima materi pelajaran serta umpan balik bagi guru sendiri guna perbaikan 

dalam memilih metode pembelajaran pada proses pembelajaran selanjutnya 

Dalam penerapan metode pembelajaran, guru memvariasikan beberapa 

metode pembelajaran sehingga menjadi satu bagian. Mengkombinasikan 

bermacam-macam metode pembelajalan dengan tujuan untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam 

pembelajaran guru melibatkan siswa untuk aktif dalam proses berikir dan 

mekibatkan siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MI Negeri Purbasari, 

maka penulis ingin memberikan saran-saran kepada pihak-pihak yang ada yang 

ada di sekolah.  

1. Untuk Madrasah  

Untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA hendaknya madrasah 

lebih mengoptimalkan komponen yang ada di sekolah sehingga keberhasilan 

IPA akan terwujud sesuai dengan tujuan.  

2. Untuk guru kelas IV dan V  

a. Perlu adanya alat peraga atau media pembelajaran dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa agar siswa tidak merasa jenuh dan bisa 

menangkap materi pembelajaran secara optimal.  
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b. Guru harus dapat mengukur kemampuan siswanya dan materi yang akan 

diajarkan harus sesuai dengan kemampuan siswa agar proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik dan tidak membosankan. 

c. Guru harus memahami sifat atau karakter dari setiap siswa. Karena setiap 

siswa memiliki sifat atau karakter yang berbeda-beda.  

3. Untuk siswa kelas IV dan V  

a. Siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses 

pembelajaran  

b. Siswa perlu ditanamkan semangat belajar yang tinggi dan bekerja sama 

dengan teman serta mau aktif untuk bertanya dan berdiskusi. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan Rahmat dan Hidayah-nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Metode Pembelajaran IPA 

Kelas Atas di MI Negeri Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten 

Purbalingga” tanpa halangan apapun.  

Penulis berharap agar skripsi ini akan bermanfaat khususnya bagi penulis, 

dan bagi pembaca pada umumnya. Namun penulis menyadari dalam tulisan ini 

masih banyak kesalahan dan kekurangannya, oleh sebab itu segala kritik dan 

saran sangat penulis harapkan demi kemajuan bersama. Apabila kurang berkenan 

di hati pembaca semata-mata itu karena keterbatasan penulis.  
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Pada akhirnya penulis sampaikan terimakasih yang sebanyak-banyaknya 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini, baik tenaga maupun pikirannya. Semoga amal baiknya mendapatkan imbalan 

serta ridha dari Allah SWT. Amin.  

 

 

 

Penulis, 

 

 

Dara Unika An’asyiki 

NIM. 1123305025  
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